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Abstrak 
 

Pandanwangi merupakan padi varietas lokal di Kabupaten Cianjur, namun tidak semua 
wilayah di Kabupaten Cianjur dapat ditanami padi Pandanwangi dengan ciri khas tertentu, 
oleh karena itu untuk menanam padi Pandanwangi diperlukan persyaratan topografi yang 
spesifik tanpa menghilangkan karater dan kualitas benih padi Pandanwangi. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Vocational Education Development Centre and Agriculture (VEDCA) 
Cianjur pada bulan Februari sampai Maret 2018. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
karakteristik morfologi benih pada lima lokasi yaitu Kecamatan Warungkondang, Cugenang, 
Mande, Cianjur, Campaka serta membandingkan identifikasi morfologi benih dengan hasil 
deskripsi umum morfologi benih padi Pandanwangi. Rancangan yang digunakan untuk data 
kuantitas menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAK) non faktorial dengan 5 perlakuan 
dan 5 ulangan. Masing-masing perlakuan yaitu benih padi Pandanwangi yang berlokasi A 
(Warungkondang), B (Cugenang), C (Cianjur), D (Campaka) dan E (Mande). Parameter yang 
diamati meliputi benih murni, benih tanaman lain, kotoran benih dan bobot 1000 butir benih 
padi Pandanwangi, sedangkan untuk data kualitas yaitu identifikasi morfologi benih di lima 
lokasi Kecamatan menggunakan analisis deskripsi lalu dibandingkan dengan deskripsi umum 
morfologi benih padi Pandanwangi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi 
morfologi benih di lima lokasi Kecamatan yang terbaik pada perlakuan di lokasi Kecamatan 
Warungkondang, namun Kecamatan Cugenang, Kecamatan Cianjur dan Campaka lebih baik 
dibanding Kecamatan Mande. 

 

Kata Kunci: Morfologi benih, topografi, benih Padi Pandanwangi. 
 

Abstract 
 

Pandanwangi is a local varieties of rice in Cianjur regency, but not all areas in Cianjur regency can be 
planted with certain characteristics of Pandanwangi rice, therefore to grow rice Pandanwangi required specific 
topographic requirements without removing the character and quality of Pandanwangi rice seeds. The research 
was conducted at Cianjur Vocational Education Development and Agriculture Laboratory (VEDCA) 
Cianjur from February to March 2018. The objective of this research was to determine the morphological 
characteristics of the seeds in five locations, namely Warungkondang, Cugenang, Mande, Cianjur, Campaka 
and compare the morphological identification of seeds with the results General description of Pandanwangi rice 
seed morphology. The design used for quantity data using non-factorial Randomized Design (RAK) with 5 
treatments and 5 replications. Each treatment is Pandanwangi rice seed located A (Warungkondang), B 
(Cugenang), C (Cianjur), D (Campaka) and E (Mande). The parameters observed were pure seed, seed of 
other plants, seed manure and weight of 1000 seeds of Pandanwangi rice seeds, while for the quality data that 
is the identification of seed morphology in five locations of sub district using description analysis then compared 
with common description of Pandanwangi rice seed morphology. The results showed that the morphological 
identification of seeds in five sub-district locations was the best in the treatment at Warungkondang sub-
district, but Cugenang sub-district, Cianjur and Campaka sub-districts were better than Mande sub-district. 

 

Keywords: Seed morphology, topography, Rice seed Pandanwangi. 
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PENDAHULUAN 

Pandanwangi merupakan varietas 
yang dapat tumbuh dan berkembang 
menjadi varietas lokal di Kabupaten 
Cianjur.  Namun tidak semua wilayah di 
Kabupaten Cianjur dapat ditanami padi 
Pandanwangi  dengan ciri khas tertentu, 
oleh karena itu untuk menanam padi 
Pandanwangi diperlukan persyaratan 
topografi yang spesifik. Wilayah yang 
sesuai dengan persyaratan penanaman 
padi Pandanwangi ada di tujuh 
Kecamatan Cianjur, yaitu di Kecamatan 
Warungkondang, Kecamatan Gekbrong, 
Cugenang, Cianjur, Campaka, Cibeber 
dan Cilaku.  Tujuh Kecamatan di Cianjur 
tersebut dapat menghasilkan beras 
Pandanwangi yang membawa 
karakteristik disetiap lokasinya dan empat 
dari tujuh Kecamatan memiliki sentra 
produksi yang lebih tinggi yaitu pada 
Kecamatan Warungkondang, Cugenang, 
Cianjur dan Campaka (MP3C, 2015). 
Sedangkan untuk Kecamatan Mande 
adalah Kecamatan yang tidak termasuk 
kedalam Indikasi Geografis Penanam 
Padi Pandanwangi. 

Menurut ISTA (2006) benih 
bermutu adalah benih yang dapat 
mencerminkan karakteristik varietasnya.  
Karakteristik benih yang bermutu dapat 
dideskripsikan sesuai dengan varietas 
benar yang memiliki mutu genetis, 
fisiologis dan fisik yang baik, dengan 
melalui pengujian benih.  

Untuk mengetahui karakteristik 
dapat dibuktikan dengan identifikasi 
morfologi benih salah satunya dengan 
pengujian deskripsi hidup benih  unggul 
yang bermutu tinggi, setiap benih 
memiliki karekteristik yang dapat 
dikenali, walaupun dalam satu varietas 
dapat ditanam diberbagai lokasi 
(BPMBTPH, 2004).  

Faktor pengujian kualitas benih ini 
akan dibandingkan dengan karakter 
morfologi benih untuk mengetahui 
kualitas varietas benih yang dapat 
ditanam diberbagai lokasi sesuai 
topografi yang berpengaruh terhadap 
kualitas benih dan dapat menunjukan 
karakteristik benih. Berdasarkan adanya 

hubungan antara identifikasi morfologi 
dan produktivitas benih, maka timbul 
gagasan untuk menciptakan suatu tipe 
benih yang ideal (ideotype) sesuai dengan 
deksripsi umum dan lokasi tanam yang 
sesuai dengan varietas padi Pandanwangi 
serta kualitas benih yang dihasilkannya 
tetap terjaga. 

Tujuan penelitian ini adalah 
menentukan karakteristik morfologi 
benih pada lima lokasi yaitu Kecamatan 
Warungkondang, Cugenang, Cianjur, 
Campaka, Mande dan membandingkan 
identifikasi morfologi benih dengan hasil 
deskripsi umum morfologi benih padi 
Pandanwangi. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium VEDCA (Vocational 
Education Development Centre and Agriculture) 
Cianjur dan dilaksanakan bulan  Februari 
sampai Maret 2018. 
 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 
penelitian yaitu  magnifying lamp, soil divider, 
kantong plastik, meja analisis kemurnian, 
timbangan analitik, cawan petri, 
handcounter, pinset, mikroskop, label dan 
alat tulis. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu sampel benih padi varietas 
Pandanwangi dari lima kecamatan yang 
berlokasi di Warungkondang, Cugenang, 
Cianjur,  Campaka  dan Mande  secara 
acak dengan berat masing-masing 70 gram 
setiap benih per lokasi (ISTA, 2006). 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yaitu dengan (1) 
Pengambilan sampel benih dan beras dari 
lima lokasi Kecamatan yang berbeda. (2) 
Menimbang sampel benih setiap lokasi 
dengan berat 70 gr diambil secara acak 
setiap lokasi, untuk pengujian kemurnian 
benih dan penetapan bobot 1000 butir 
sebagai data kuantitatif dan identifikasi 
morfologi benih sebagai data kualitatif. (3) 
Observasi tentang topografi di setiap lima 
lokasi kecamatan yang berlokasi di 
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Warungkondang, Cianjur, Cugenang, 
Mande dan Campaka sebagai data 
kualitatif. 
 
Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian 
menggunakan Racangan Acak Kelompok 
(RAK) non factorial untuk data 
kuantitatif, setiap pengukuran parameter 
dilakukan lima perlakuan dan lima kali 
ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu tiap 
daerah topografi Warungkondang, 
Cugenang, Cianjur, Campaka dan Mande. 

Teknik pengumpulan data yaitu 
dengan Menghitung persentase pengujian 
kemurnian benih dengan satuan gram 
dengan rumus: 

    
  

           
       

     
   

           
       

    
  

           
       

Jika kehilangan maksimal 5% maka 
dihitung menggunakan rumus faktor 
kehilangan  yaitu: 

              

  
          

keterangan: BM      = Benih Murni, 
BTL     = Benih Tanaman Lain, KB       = 
Kotoran Benih dan CK      = Contoh  
Kerja (ISTA, 2006). 

Menghitung variance (ragam), 
standar deviasi untuk penetapan berat 
1000 butir benih setiap lokasi Kecamatan 
dengan menggunakan rumus: 

  
            

           
 

Keterangan: V = Variance (ragam) , x = 
Berat masing-masing ulangan (dalam 
gram), n = Jumlah ulangan  

S = √V 
Keterangan:  S = Standar deviasi dan V = 
Varians 

                  
 

  
      

Keterangan: x = Berat rata-rata 100 butir 
(ISTA, 2006). 

 
Membandingkan Identifikasi 

morfologi benih dengan deskripsi benih 
Pandanwangi secara umum: 

 

Tabel 1. Deskripsi umum morfologi benih padi sawah varietas Pandanwangi. 

 
Sumber : Balai Besar Penelitian Padi, 2004. 
 

Jenis dan Sumber  Data 
Jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
 Data Kuantitatif yaitu hasil pengukuran 
dalam pengujian kualiatas benih dengan 
menghitung persentase kemurnian benih, 
serta penetapan berat 1000 butir 
dan  Data Kualitatif yaitu hasil observasi 
dan wawancara ke setiap lokasi kecamatan 
tentang kondisi topografi, lalu 
mendeskripsikan fakta dan fenomana 
yang diamati dengan membandingkan 
hasil identifikasi morfologi benih 
Pandanwangi setiap lokasi Kecamatan, 

yang dapat mencerminkan kualitas mutu 
benih dan beras tersebut. 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu analisi 
deksripsi digunakan untuk 
mendeskriptifkan karakteristik morfologi 
benih Pandanwangi di lima Kecamatan, 
yang dibantu dengan pengujian kualitas 
benih dan beras di lima Kecamatan 
tersebut sesuai skala laboratorium. 
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis untuk data 
kuantitatif yang diperoleh dianalisa 
dengan uji Analisis Sidik Ragam atau 
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ANOVA (Analysis of Variance), kemudian 
untuk perlakuan yang berpengaruh akan 
uji lanjut DMRT (Duncan Mutiple Range 
Test) dengan taraf 5% sedangkan untuk 
data kualitatif dianalisa dengan metode 
deskriptif, dengan menggunakan minitab 
dan SPSS, lalu data kuantitatif dan 
kualitatif dibandingkan untuk mengetahui 
apakah topografi berpengaruh nyata 
terhadap morfologi benih padi 
Pandanwangi tiap wilayah yang ditanam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data Sejarah benih di lima lokasi 
Kecamatan 

Sebelum melakukan pengujian 
kemurnian benih dan penetapan bobot 
1000 butir benih serta identifikasi 
morfologi benih Padi Pandanwangi dari 
setiap lokasi, perlu dilakukannya observasi 
tentang sejarah benih.  Dilihat pada tabel 
2. 

 

Tabel 2. Data musim tanam, tanggal panen dan tanggal benih padi Pandanwangi masuk ke 
laboraturium setiap lokasi Kecamatan.  

 
 

Data sejarah benih di lima lokasi 
kecamatan berbeda,  karena musim panen 
yang berbeda, perbedaan itu karena lokasi 
dan pengaruh lingkungan yang berbeda, 
seperti paparan sinar yang berbeda di 
setiap lokasi yang dapat memberi dampak 
cepat atau terhambatnya pertumbuhan 
untuk siap panen. Hal itu dapat 

mempengaruhi hasil uji kemurnian dan 
penetapan bobot 1000 butir benih padi 
Pandanwangi. Dilihat dari musim tanam 
dan tanggal panen perlu diketahui agar 
kualitas benih tidak rusak dan dapat 
dijadikan pembanding dengan deskripsi 
umum benih padi Pandanwangi 
(BPMBTPH, 2004). 

 

Hasil uji anova kemurnian benih dan bobot 1000 butir 
 

Tabel 3. Hasil ANOVA benih murni dalam pengujian kemurnian benih padi Pandanwangi di lima 
lokasi Kecamatan. 

 
 

Tabel 4. Hasil ANOVA kotoran benih murni dalam pengujian kemurnian benih padi Pandanwangi di 
lima lokasi Kecamatan. 

 
 

Tabel 4. Hasil ANOVA penetapan bobot 1000 butir benih padi Pandanwangi di lima lokasi 
Kecamatan. 
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Dari tabel 3, 4 dan 5 pengujian 
kemurnian benih dengan parameter benih 
murni dan kotoran benih serta pengujian 
penetapan bobot 1000 butir terhadap lima 
perlakuan topografi terlihat signifikan, 
karena P value lebih kecil dari α 0.05, 

sehingga topografi berpengaruh terhadap 
pengujian kemurnian benih dan bobot 
1000 butir. Maka perlu dilakukan uji beda 
nyata dengan menggunakan uji lanjut 
DMRT. 

 

Pengujian Kemurnian Benih Padi Pandanwangi 
 

 
Gambar 1. Histogram uji DMRT kemurnian benih padi pandanwangi di lima lokasi kecamatan. 

 

Keterangan: A (Kec.Warungkondang) B (Kec. Cugenang) C (Kec Cianjur) D (Kec. Campaka) E (Kec. 
Mande). 

 

Dari uji lanjut DMRT pada taraf 
signifikansi 5%, dalam kemurnian benih 
dengan prameter benih murni dan 
kotoran benih padi Pandanwangi di lima 
lokasi Kecamatan, menunjukkan 
perlakuan antar topografi berbeda nyata 
terhadap perlakuan topografi lainnya. 
Dengan 5 kali ulangan benih murni dan 
kotoran benih padi Pandanwangi yang 
terbaik ada di perlakuan topografi A 
(Kecamatan Warungkondang) dengan 
jumlah benih murni 65,006 gram dan 
kotoran benih 5,016 gram, sedangkan 
topografi E (Kecamatan Mande) memiliki 
berat benih murni sebesar 60,059 gram 
dan kotoran benih sebesar 9,120 gram 
padi Pandawangi yang terendah, 
dibandingkan Kecamatan Cugenang (BM 
= 64,482 gram dan KB = 5,396 gram), 
Kecamatan Cianjur (BM = 63,300 gram 
dan KB = 6,745 gram) dan Kecamatan 
Campaka (BM = 61,376 gram dan KB = 
8,306 gram). Hal ini disebabkan suhu di 
topografi A (200-290 C dengan ketinggian 
tempat 650 m dpl ), B (190-250 C dengan 
ketinggian tempat 680 m dpl), C (200-300 
C dengan ketinggian tempat 500 m dpl) 
dan D (180-250 C dengan ketinggian 
tempat 690 m dpl) memiliki suhu dan 
ketinggian tempat yang memenuhi suhu 
optimal untuk kriteria tanaman padi 
Pandanwangi yaitu 250 C hingga 300. 
Menurut (MP3C, 2015) padi Pandanwangi 

sangat sesuai tumbuh pada areal 
persawahan dengan suhu udara 25 0C 
hingga 30 0C dengan ketinggian 450-800 
m dpl. 

Berbeda halnya dengan topografi E 
(Kecamatan Mande) yang memiliki suhu 
23 0C  hingga 32 0C dan ketinggian tempat 
336 m dpl yang bertaraf memberikan 
cekaman terhadap tanaman padi 
Pandanwangi. Cekaman suhu tinggi dapat 
mengkibatkan penurunan kualitas benih, 
karena kotoran benih berupa benih 
hampa Pandanwangi di lokasi Kecamatan 
Mande paling banyak ditemui. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang 
menunjukkan hasil bahwa gangguan suhu 
tinggi dapat meningkatkan persentase 
bunga steril yang mengakibatkan 
menurunnya jumlah serbuk sari yang 
ditangkap oleh stigma, sehingga 
berdampak pada peningkatan jumlah 
persentase benih hampa (Nagai and 
Makino, 2009). Berbeda hal nya jika 
terjadi cekaman suhu rendah dapat  
mengakibatkan: 1) penghambatan tumbuh 
yaitu keterlambatan pembentukan malai, 
2) malai steril yaitu berkurangnya hasil 
karena malai hampa akibat cekaman suhu 
rendah selama fase pembentukan malai 
hingga pembungaan, 3) kombinasi 
keduanya (Toriyama, 1994).  

Faktor lainnya yang menyebabkan 
topografi E memiliki benih murni dan 

37 



Jurnal Pro-Stek Vol 2 No. 1, Juni 2020                                                      ISSN Cetak: e-ISSN: 2579-7891 
 

 

IDENTIFIKASI MORFOLOGI BENIH PADI 

SAWAH VARIETAS PANDANWANGI DI LIMA 

LOKAS KECAMATAN 

 ANGGA ADRIANA IMANSYAH 
 dan FRYLINTHIA DWI AYU ANDREYUNI 

 

kotoran benih yang rendah karena 
lamanya penyinaran yang dapat 
memberikan hasil yang berbeda dalam 
proses pengisian benih.  Hal ini sesuai 
dengan penelitian (Wahyuni et al., 2004) 
yang menyatakan bulir benih yang terisi 
sempurna karena adanya penyinaran 
dengan ketinggian tempat yang memiliki 
suhu normal atau sesuai karakteristik 
tanaman.  

Hama dan Penyakit yang 
menyerang di lima lokasi Kecamatan pun 
berbeda-beda. Hama yang dapat 
menyebabkan kemurnian benih tidak 

optimal adalah hama penggerek batang 
dan penyakit yang memperbanyak benih 
hampa Pandanwangi adalah tungro. Hama 
dan Penyakit pun berdampak terhadap 
kontaminan yang menyebabkan adanya 
benih tanaman lain, karena hama menjadi 
sarana penularan penyakit dan 
kontaminasi tanaman. Gejala hama dan 
penyakit tumbuh karena faktor 
lingkungan (abiotik), yang mendukung 
sebagai tempat perkembangan hidupnya 
dan berdampak terhadap abnormalitas 
hasil seperti ketidaksempurnaan hasil 
seperti benih (Agrios 2005). 

 

Penetapan Bobot 1000 Butir Benih Padi Pandawangi 
 

Tabel 6. Hasil penetapan bobot 1000 butir benih padi Pandanwangi di lima lokasi Kecamatan. 

 
Keterangan: X= Total bobot 1000 butir, X2= Total bobot 1000 butir yang telah dipangkatkan, V= 

Variance (Nilai Keragaman), SD= Standar Deviasi, KV= Koefisien Varian. 
 

Hasil menunjukkan bahwa 
penetapan bobot 1000 butir benih padi 
Pandanwangi yang terbaik dan sesuai 
dengan deskripsi umum benih padi 
Pandanwangi terletak pada Kecamatan 
Warungkondang dengan total 29,7 gram 
sedangkan bobot 1000 butir benih padi 
Pandanwangi di Kecamatan Campaka 
29,2 gram dan Kecamatan Mande 
memiliki bobot 1000 butir benih padi 
Pandanwangi yang terendah dari lima 
Kecamatan yaitu dengan total 28,2 gram. 
Tinggi rendahnya suatu bobot 1000 butir 
dapat dipengaruhi oleh interaksi padi 
Pandanwangi dengan lingkungan lokasi 
tanam padi Pandanwangi, hal ini sesuai 
dengan penelitian (Wahyuni et al., 2004) 
densitas benih dipengaruhi oleh interaksi 
antara varietas dan kondisi lingkungan 
produksi, demikian pula bobot 1000 butir. 

Topografi A memiliki ketinggian 
tempat 650 m dpl sedangkan Kecamatan 
Mande ketinggian tempat 336 m dpl, 
dengan perbedaan ketinggian tempat akan 
berbeda juga interaksi tanaman terhadap 
lingkungan, serta faktor pendukung 

berupa perlakuan yang diberikan berbeda 
seperti nutrisi berupa pupuk dan pestisida 
berbeda dalam sistem budidaya padi 
Pandanwangi, akan menghasilkan berat 
bobot 1000 butir yang berbeda tiap lokasi 
Kecamatan, hasil ini sejalan dengan 
penelitian Wahyuni and Nugraha (2005), 
bahwa perbedaan berat bobot 1000 butir 
bukan karena faktor lingkungan saja tetapi 
faktor perlakuan dalam sistem 
budidayanya. 

Namun di lima kecamatan yang 
ditanam padi Pandanwangi yang memiliki 
bobot 1000 butir lebih tinggi yaitu pada 
Kecamatan Cugenang dengan total 
30,5gram dan Kecamatan Cianjur 30,2 
gram, karena kapasitas limbung (sink size) 
dalam hal ini ukuran benih, biasanya 
ditentukan sebelum tahap pembungaan, 
seperti jumlah malai per rumpun dan 
jumlah gabah per malai dan menurut 
Yoshida and Parao (1976), jumlah benih 
isi dan bobot 1000 butir ditentukan 
selama tahap pematangan atau setelah 
pembungaan. 
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Gambar 2.  Histogram uji DMRT bobot 1000 butir benih padi pandanwangi di lima lokasi kecamatan. 

 

Keterangan: A (Kec.Warungkondang) B (Kec. Cugenang) C (Kec Cianjur) D (Kec. Campaka) E (Kec. 
Mande). 

 

Dari uji lanjut DMRT pada taraf 
signifikansi α 0.05, dalam penetapan 
bobot 1000 butir benih padi Pandanwangi 
di lima lokasi, menunjukkan jika 
perlakuan topografi E (Kecamatan 
Mande) sebesar 28,2 gram berbeda nyata 
dengan ke empat topografi lainya. Karena 
topografi yang tidak sesuai dengan kriteria 
padi Pandanwangi dan cuaca yang tidak 
optimal selama tahap pembelahan dan 
antesis serta kerapatan tanaman yang 
tinggi menentukan jumlah gabah isi per 
malai. Jumlah malai dan gabah isi 
menentukan bobot 1000 butir, karena 
tinggi suhu setiap hari yang berubah 
selama tahap pematangan menurunkan 
bobot 1000 butir dan efisiensi pengisian 
gabah (Oldeman et al., 1986). 

Topografi B (Kecamatan 
Cugenang) dan topografi C (Kecamatan 
Cianjur) tidak berbeda nyata, karena 
dalam segi teknik irigasi.  Kecamatan 
Cugenang menggunakan teknik tersier 
dan Kecamatan Cianjur menggunakan 
irigasi semi teknis, perbedaan segi teknik 
irigasi namun kedua lokasi Kecamatan 
tersebut menggunakan sumber air yang 
sama yaitu air penggunungan Gunung 
Gede. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Wihardjaka and Abdurachman (2007), 
bahwa sawah irigasi memiliki cadangan air 
yang terus menerus,  dikarenakan sumber 
air utama adalah irigasi dan menyebabkan 
produksi yang lebih besar dibanding 
sawah tadah hujan.  Menurut Wu et al., 
(2011) menyebutkan, defisit air 
mengakibatkan penurunan jumlah dan 
berat biji sehingga memperkecil produksi 

dan bahkan sumber air dalam cara 
budidaya seperti nutrien dalam tanah atau 
penambahan nutrien berupa pupuk dan 
cara budidaya menjadi faktor besar 
kecilnya bobot 1000 butir dan 
menentukan morfologi benih padi 
Pandanwangi.  

Berbeda hal nya faktor yang 
menyebabkan topografi A dengan 
topografi D yang tidak berbeda nyata, 
karena topografi D memiliki suhu yang 
relatif dingin yaitu sekitar 180 C - 250 C 
atau suhu rendah, yang mengakibatkan 
perkembangan biji tidak sempurna 
sehingga pada akhirnya menyebabkan 
penurunan bobot  1000 butir.  Hal itu 
diperkuat oleh Ismail et al., (2003) yang 
mengungkapkan bahwa suatu varietas 
yang memiliki satu gen yang sama akan 
menghasilkan fenotip sesuai dengan 
kondisi yang dipengaruhi oleh lingkungan. 

Setiap posisi malai pasti memiliki 
bobot 1000 butir yang berbeda karena 
varietas dan perbedaan suhu setiap lokasi 
Kecamatan. Peningkatan atau penurunan 
suhu berpengaruh pada ketinggian tempat 
dan kelembaban lokasi yang dapat 
memberikan karakter benih setiap lokasi, 
penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa cekaman suhu yang 
tidak tergolong dalam kriteria areal 
persawahan padi Pandanwangi atau 
melebihi atau kurang dari 250 C hingga 
300 C dengan ketinggian 450 – 800 m dpl, 
akan menurunkan bobot 1000 butir benih, 
karena menurut Reynolds et al., (1994) 
melaporkan bahwa cekaman suhu tinggi 
atau melebihi suhu diatas 300 C dapat 
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merusak membran daun sehingga dampak 
yang ditimbulkan yaitu terganggunya 
transport asimilat ke bulir. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dong et al., 
(2014) yang melaporkan bahwa bobot 
1000 butir pada tanaman padi 
Pandanwangi yang mendapatkan cekaman 
suhu tinggi akan lebih rendah bila 
dibandingkan dengan padi Pandawangi 
yang dibudidayakan pada suhu normal 
yaitu, 250 C hingga     300 C. 

Topografi E menunjukkan hasil 
bobot 1000 butir benih yang paling 
rendah, hal ini disebabkan adanya 
metabolisme sekunder pada tanaman padi 
Pandanwangi, sejalan dengan penelitian 
yang dikemukakan oleh Murakami et al., 
(2006), menyebutkan bahwa peningkatan 
kadar asam lemak trienoik pada suatu 
membran pada suatu tanaman dapat 
meningkatkan toleransi tanaman terhadap 
cekaman suhu tinggi yaitu lebih dari 250 
C- 300 C.  Ada kaitanya dengan penelitian 
Mohammed and Tarpley (2010) and Kim et 
al., (2011), yang menyebutkan pengisian 
benih dimulai pada ujung malai, jika 
terjadi cekaman suhu tinggi akan 
mengakibatkan penundaan pengisian 
benih, maka partisi assimilat yang 
seharusnya di translokasikan untuk 
pengisian benih yang optimal dibagian 
ujung malai, menjadi terpecah dan 
sebagian besar ditranslokasikan ke 
seludang daun serta ke batang. 

Maka pengujian bobot 1000 butir 
pada lokasi Kecamatan Warungkondang, 

Kecamatan Cugenang, Kecamatan Cianjur 
dan Kecamatan Campaka masih 
memenuhi syarat sesuai dengan deskripsi 
umum benih padi Pandanwangi karena 
masuk kriteria yaitu 29,7 gram, sedangkan 
untuk Kecamatan Mande tidak termasuk 
katagori kriteria bobot 1000 butir benih 
padi Pandanwangi karena total hanya 28,2 
gram. Karena menurut ISTA (2005) 
bahwa penetapan bobot 1000 butir, jika 
kurang dari deskripsi umum maka 
memiliki ketidaksesuaian dalam kualitas 
benih varietas tersebut. 
 
Identifikasi Morfologi Benih Padi 
Pandawangi 

Identifikasi morfologi benih 
menjadi peran penting untuk mengenal 
karakteristik benih walaupun benih 
Pandanwangi ditanam diberbeda lokasi, 
benih masih dapat dikenal melalui 
morfologi dengan kualitas benih yang 
tetap terjaga salah satunya kemurnian 
benih dan bobot 1000 butir benih dalam 
hasil yang memenuhi deskripsi umum 
tanaman tersebut.  

Data hasil penelitian identifikasi 
morfologi benih padi varietas 
Pandanwangi di lima lokasi Kecamatan, 
yang dibandingkan dengan deskripsi 
umum  (Daradjat et al., 2006). Identifikasi 
morfologi benih padi varietas 
Pandanwangi secara umum, yaitu pada 
tabel 7

 

Tabel 7. Hasil perbandingan hasil identifikasi morfologi benih padi Pandanwangi di lima lokasi 
Kecamatan dengan deskripsi umum benih Pandanwnagi. 
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Bahwa identifikasi morfologi benih 
padi Pandanwangi di lima lokasi 
kecamatan memiliki karakteristik yang 
khas. Kesesuian benih padi varietas 
Pandanwangi di setiap lokasi 
dibandingkan dengan parameter 
morfologi benih deskripsi secara umum.  
Parameter yang diukur pada segi dominan 
yang dihasilkan setiap lokasi berbeda-beda 
karena dilihat dari bagaimana tanaman 
diberi perlakuan secara lingkungan dan 
manusia.  Yang dimaksud perlakuan 
lingkungan seperti ketinggian tempat, 
kemiringan lahan, jenis tanah, 
kelembaban, udara, suhu dan curah hujan. 

Sedangkan perlakuan manusia adalah cara 
budidaya seperti pupuk, pestisida, sumber 
air yang digunakan oleh para petani dan 
cara pengelolaannya organik, semi organik 
atau non organik. 

Pada tabel 7. Hasil yang paling baik 
di lima lokasi Kecamatan adalah 
Kecamatan Warungkondang dan 
Kecamatan Cugenang yaitu menghasilkan 
dominan hasil benih berukuran besar, 
menurut Ishii (1995) menyatakan suatu 
varietas tidak hanya ditentukan oleh 
ukurannya, tapi juga oleh kandungan pati 
di dalamnya.  

 

  
Gambar 3.  Morfologi benih lokasi Kecamatan Warungkondang. 

 

Keterangan: A= Morfologi benih secara keseluruhan, B= Benih, C= Ekor benih, D= Beras. 
 

Tabel 8. Hasil identifikasi morfologi benih padi Pandanwangi di Kecamatan Warungkondang. 

 
 

Parameter untuk deskripsi umum 
benih padi varietas Pandanwangi 
menunujukan yang paling banyak 
kesesuaian berada pada lokasi Kecamatan 
Warungkondang dan Kecamatan 
Cugenang, hanya ada satu ketidaksesuaian 
benih di Kecamatan Warungkondang 
yaitu warna sterilima yang berwarna 
jerami  berkaitan erat dengan fase bunga 
yang siap dalam fase perkawinan sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan warna benih termasuk 
bagiannya dikendalikan oleh gen aditif 
yang beinterkasi dengan dominan 
(Shimono et al., 2007) dan menurut AKK 
(1990) bahwa, pembentukan anakan dan 
warna gabah dan sterilima yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 
antaranya adalah umur padi di pesemaian, 
jarak tanam, musim tanam, serta 
pemupukan yang sesuai dan termasuk 
kriteria lingkungan tersebut. 

 

 

 

A 

C 

B 

D 
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Gambar 4.  Morfologi benih lokasi Kecamatan Cugenang. 

 

Keterangan: A= Morfologi benih secara keseluruhan, B= Benih, C= Ekor benih, D= Beras 
 

Tabel 9. Hasil identifikasi morfologi benih padi Pandanwangi di Kecamatan Cugenang. 

 
 

Sedangkan pada Kecamatan 
Cugenang ketidaksesuaiannya pada 
parameter warna benih yang 
menunjukkan ada galer coklat pada dasar 
warna jerami. Artinya adanya ekspresi gen, 
jika dikaitkan dengan interaksi dengan 
topografi daerah tersebut. Berdasarkan 
penelitian Malia (2007), karakter pada 
benih yang meliputi bentuk, ukuran, 
permukaan, dan kerontokan dapat 
digunakan untuk membedakan antar 
kultivar padi lokal yang ditanam berbeda 
lokasi. Sementara itu menurut Lesmana et 
al., (2004), karakter pada gabah yang bisa 
digunakan untuk membedakan lokasi 

penanaman padi unggul yang memberikan 
ciri khas melalui bentuk, warna, dan 
kerontokan gabah. 

Untuk Kecamatan Cianjur memiliki 
ketidaksesuaian yang tertera pada gambar 
5. dengan parameter bulu benih 
Pandanwangi yang tertera di tabel 10. 
yang memiliki ukuran pendek dan bentuk 
benih yang berbentuk bulat dan gemuk, 
penyebab yang membedakan panjang atau 
pendeknya bulu pada benih karena faktor 
dominan gen yang berinterkasi dengan 
lingkungan menunjukkan hasil yang tidak 
menghasilkan dominan gen bulu gabah 
yang panjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  Morfologi benih lokasi Kecamatan Cianjur 

 

Keterangan: A= Morfologi benih secara keseluruhan, B= Benih, C= Ekor benih, D= Beras 

 

 

A 

C 

B 
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Tabel 10. Hasil identifikasi morfologi benih padi Pandanwangi di Kecamatan Cianjur. 

 
 

Sesuai dengan penelitian Shimono et 
al., (2007), yang menyatakan bahwa 
panjang bulu, dan persentase gabah 
bernas dikendalikan oleh gen additif 
dominan.  Bentuk gabah yang bulat 
gemuk bisa karena isi pati yang banyak 
didalam gabah, karena ukuran atau bentuk 
bukan karena ukuran saja tetapi 
kandungan pati, berdasarkan pernyataan 
Ishii ( 1995), bahwa produksi pati pada 
suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh 
sifat genetik tanaman tersebut karena 
terkait dengan keberadaan dan level 

ekspresi gen-gen yang terkait dalam 
proses biosintesisnya cenderung terlihat 
pada bentuk benih, dan salah satu 
penelitian oleh Lisle et al.,(2000) yang 
menyatakan bagian mengapur saat 
produksi pati atau bagian yang mengapur, 
terbentuk karena kondisi iklim yang 
berubah seperti suhu yang tinggi saat fase 
pengisian benih. Suhu tinggi pada fase 
stadia pengisian benih akan mempercepat 
pengisian cairan pati akibatnya terbentuk 
ruang-ruang udara di antara granula pati di 
dalam endosperm (Umemoto et al., 1995). 

 

Gambar 6. Morfologi benih lokasi Kecamatan Campaka 
 

Keterangan: A= Morfologi benih secara keseluruhan, B= Benih, C= Ekor benih, D= Beras. 
 

Tabel 11. Hasil identifikasi morfologi benih padi Pandanwangi di Kecamatan Campaka. 

 
 

Di lokasi Kecamatan Campaka 
memiliki tiga parameter yang berbeda 
dengan deskripsi umum benih Padi 
Pandanwangi yaitu warna ujung benih, 
warna sterilima dan bentuk gabah yang 
sama dengan Kecamatan Cianjur, karena 
penyinaran cahaya yang berbeda tiap 
lokasi bahkan nutrisi yang diberikan akan 

mempengaruhi warna dan bentuk gabah. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Ishii 
(1995), yang menyatakan bahwa 
penyinaran yang berbeda pada setiap 
sudut, dengan penyinaran maka tingkat 
fotosintesis yang yang dipengaruhi oleh 
intensitas cahaya yang optimum pada 
pertanaman yang ditunjang oleh 
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ketersediaan air  yang mencukupi di lahan 
sawah menghasilkan asimilat yang cukup 
untuk pengisian biji yang mempengaruhi 
warna dan bentuk. 

Untuk lokasi Kecamatan Mande 
memiliki ketidaksesuaian yang paling 
banyak dengan terlihat pada gambar 7. 
dan deskripsi umum benih padi varietas 
Pandanwangi, yaitu dari beberapa 
parameter yang ada pada tabel 12. terlihat 
perbedaan warna ujung benih, warna 
sterilima, bentuk benih yang ramping dan 
panjang dan aroma beras yang tidak pekat. 
Hal ini karena beberapa faktor, yaitu 
keterkaitannya antarahasil ekspresi gen 
yang berinteraksi dengan lingkungan 

lokasi Kecamatan Mande yang tidak 
memenuhi kriteria tanaman padi 
Pandanwangi. Lingkungan dilokasi 
Kecamatan Mande memberikan hasil yang 
berbeda dengan deskripsi umum 
morfologi benih Pandanwangi secara 
umum. Karena berdasarkan penelitian 
bahwa keragaman penampilan tanaman 
akibat perbedaan susunan genetik selalu 
mungkin terjadi sekalipun bahan tanaman 
yang digunakan berasal dari jenis tanaman 
yang sama, karena pembuktinya 
lingkungan yang berbeda akan 
menghasilkan gen yang berbeda (Sitompil 
and Guritno, 1995).  

 

   
Gambar 7.  Morfologi benih lokasi Kecamatan Mande. 

 

Keterangan: A= Morfologi benih secara keseluruhan, B= Benih, C= Ekor benih, D= Beras. 
 

Tabel 12. Hasil identifikasi morfologi benih padi Pandanwangi di Kecamatan Mande. 

 
 

Bahkan aroma yang telah diuji oleh 
30 panelis Kecamatan Mande 
menghasilkan aroma Pandanwangi namun 
tidak pekat karena bisa terjadi karena 
penangan pascapanen, hal ini sesuai 
dengan pendapat Cagampang et al., 
(1973), bahwa perbedaan konsentrasi dan 
jenis aroma yang terkandung pada 
masing-masing varietas terutama 
disebabkan oleh faktor genetis, selain juga 
karena kondisi tempat tumbuh dan 
penanganan pascapanen dan kandungan 
senyawa 2-Acetyl -1- pyrroline pada beras 
aromatik 15 kali lebih tinggi dibanding 

pada beras non aromatik (Weber et al., 
2000). 

Selain dari aroma yang menjadi ciri 
khas Pandanwangi adalah benih yang 
memiliki ekor, dari lima lokasi Kecamatan 
teidentifikasi setiap benih Pandanwangi 
memiliki ekor, hal ini disebabkan jenis 
padi Pandanwangi adalah Javanica sesuai 
dengan penelitian Irawan and Purbayanti 
(2008), menyatakan  pada karakter tipe 
permukaan benih, dilihat dari perbedaan 
karakteristik padi indica dan javanica salah 
satunya adalah pada ada atau tidaknya 
ekor/bulu pada ujung benih, padi indica 
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tidak memiliki ekor/bulu,  sementara padi  
javanica memiliki ekor/bulu benih. 

Perbedaan karakteristik setiap 
lokasi dikarenakan perlakuan manusia dan 
lingkungan dan menurut Allard (1960) 
mengungkapkan hal yang sama bahwa, 
lingkungan yang mempengaruhi hasil 
didukung juga oleh perlakuan manusia, 
sehingga setiap tempat tumbuh bervariasi 
memberikan hasil sesuai pengaruh 
lingkungan dan manusia dan Zen and 
Syarif (2013) pun mengungkapkan 
meskipun padi Pandanwangi memiliki 
umur yang relatif panjang, petani masih 
membudidayakan varietas tersebut karena 
telah beradaptasi dengan lokasi spesifik 
atau kriteria Pandanwangi yang memiliki 
kualitas dan kuantitas yang baik secara 
turun temurun. 

Karakteristik benih padi 
Pandawangi yang sudah diteliti akan 
menjadi cerminan perlakuan yang 
diberikan pada hasil akhir yaitu benih yang 
nantinya akan diolah menjadi benih 
unggulan tanpa menghilangkan kualitas 
benih tersebut, yang dimaksud dari 
karakteristik benih padi Pandawangi yang 
sudah diteliti akan menjadi cerminan 
perlakuan yang diberikan pada tanaman 
padi varietas Pandanwangi yaitu, karena 
menurut survei setiap lokasi perlakuan 
alami dan manusia berbeda. Lingkungan 
akan berpengaruh terhadapkarakter 
varietas padi Pandanwangi dan dapat 
disebut memasuki kriteria deskripsi umum 
morfologi benih yaitu tumbuh baik di 
wilayah penyebaran tanpa menghilangkan 
ciri khas (Somartono et al., 2006). 

Perlakuan manusia seperti budidaya 
padi varietas Pandanwangi di lokasi 
Kecamatan Warungkondang dan 
Kecamatan Campaka, mengelola dengan 
budidaya semi organik sedangkan 
pengelolaan Kecamatan Cugenang dan 
Kecamatan Cianjur dikelola secara 
organik. Beda hal nya dengan Kecamatan 
Mande yang dikelola secara non organik 
karena menurut Pramono (2004) 
intensifikasi padi dengan asupan pupuk 
kimia dalam jumlah besar dan dalam 
jangka waktu lama, serta penggunaan 
bahan organik dalam sistem produksi padi 

sawah Pandanwangi mengakibatkan 
terganggunya keseimbangan hara tanah 
yang berakibat terhadap penurunan 
kualitas hasil. Hal ini dibenarkan karena 
hasil pengujian kemurnian benih dan 
penetapan bobot 1000 butir yang 
terendah dari lima lokasi Kecamatan dan 
morfologi benih paling banyak 
ketidaksesuaiannya. 

Pengelolaan yang berbeda maka 
penggunaan pupuk dan pestisida yang 
digunakan setiap lokasi Kecamatan akan 
berbeda. Sumber air yang sama untuk 
empat lokasi Kecamatan, sedangkan 
Kecamatan Mande menggunakan tadah 
hujan dan irigasi tersier, teknik irigasi 
tersier pun digunakan di Kecamatan 
Warungkondang dan Kecamatan 
Campaka. Untuk Kecamatan Cugenang 
dan Kecamatan Cianjur menggunakan 
Irigasi semi teknis.  

Identifikasi morfologi benih padi 
varietas Pandawangi dibandingkan dengan 
hasil pengujian mutu fisik yaitu pengujian 
kumurnian benih dan penetapan bobot 
1000 butir setiap lokasi, ternyata benar 
perlakuan alami dan manusia berpengaruh 
terhadap morfologi benih dan kualitas 
mutu fisik benih sesuai dengan penelitian 
Mangoendidjojo (2000) penampilan suatu 
tanaman dan hasilnya pada suatu 
lingkungan tumbuhnya merupakan 
dampak kerja sama antara faktor genetik 
dengan lingkungan. Penampilan suatu 
genotip pada lingkunganyang berbeda 
dapat berbeda juga, sehingga sampai 
seberapa jauh interaksi antara genotip dan 
lingkungan (G x E) merupakan suatu hal 
yang sangat penting untuk diketahui 
dalam program pemuliaan ataupun dalam 
rangka pengembangan padi Pandanwangi 
untuk varietas lokal Kabupaten Cianjur. 
Salah satu upaya agar meningkatkan 
produktivitas dan menciptapkan kualitas 
yang terbaik untuk padi Pandanwangi 
adalah dengan mencipta kan lingkungan 
tumbuh yang optimal untuk setiap fase 
pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman (Djoyowasisto et al., 2007). 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian 
identifikasi morfologi benih di lima lokasi 
Kecamatan dapat disimpulkan bahwa 
secara umum karakteristik morfologi 
benih pada empat lokasi Kecamatan yaitu 
Kecamatan Warungkondang, Kecamatan  
Cugenang, Kecamatan Cianjur dan 
Kecamatan Campaka menunjukkan 
perbedaan karakteristik namun masih 
masuk ke dalam karakteristik secara 
umum morfologi benih padi Pandanwangi 
sebagai acuan pembanding. Sedangkan 
untuk Kecamatan Mande merupakan 
lokasi yang menunjukkan karakteristik 
morfologi benih padi Pandanwangi yang 
ketidaksesuaiannya yang paling banyak 
setelah dibandingkan dengan deskripsi 
umum morfologi benih padi 
Pandanwangi. 

Topografi yang berbeda dari lima 
lokasi Kecamatan, yaitu Kecamatan 
Warungkondang, Kecamatan  Cugenang, 
Kecamatan Cianjur, Kecamatan Campaka 
dan Kecamatan Mande berpengaruh 
terhadap kemurnian benih dan bobot 
1000 butir benih padi Pandanwangi. 
Kecamatan Warungkondang merupakan 
topografi yang memberikan pengaruh 
paling baik terhadap pengujian kualitas 
mutu fisik.  Hal ini terbukti bahwa 
topografi berpengaruh nyata terhadap 
morfologi benih tiap wilayah yang 
ditanam padi Pandanwangi. 
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